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PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK
BERKONTEKS SELENDANG TOH WATU PADA
MATERI LUAS DAERAH PERSEGI PANJANG
DI KELAS I SD 1 PURWOREJO KUDUS
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1. Pendahuluan

Studi TIMSS (Trends in International Mathematics amd Science Stwdy) 2011 menyatakan
balwa prostasi belajar mutematika siswa Indonesin massh jauh tertinggal dar) negara-negarm
i dunis Dalum bidang matematika, sivwa Indonesis memperoleh skor 186 denpan ratu-rata
scharusnyva S00 dan berads pada urutan 38 dani 42 negara. Fakta lain dari hasil studi i
Hisil observasi lapangan terkait proses pembelajaran matcmatiks di SD mitra PPL (Praktik
Peogulaeman Lapongan) PGSD FKIP Universitas Muria Kudus metunjukkan bahwa 75%
pembelajaran marematkanys masih mengyunakan pola teacher contered di mana dijarkan
MMWMMMMM Selain itu dulsm mengajar guru
cenderung terfokus pada materi yang diajarkan tanpa menguitkan dengun realitas, budsya
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dan lingkungan sckitar siswa. Pola pembelajaran seperti int mengakibatkan siswa menghafal
rumus, memasukkan apa yang diketahut dalam soal ke dalam rumus kemudian menghitung
hasilnya saja. scdangkan proses pemahaman koosep, penalaran dan pemccahan masalsh
matematika kurang berkembang dengan bak. Pemanfastan potensi lokal Kabupaten Kodus
sebagar sumber dan media belajar dalam pembelajaran matematika SD jugn masth kurung
maksima! dilakukan, ha! im juge merupakan salah satu faktor penyebab kekuringpekaan
siswa terhadap budaya Joknl di Kabupaten Kudus. Seperti pada saat ponulis melakukan tanya
Jawab dengnn siswn di kelas 111 SD | Purworgjo Kudus tentang pakaian adat Kudus, siswa
hanya mampu menyebutkan bentuk pakaian adut tersebut. Akan tetaps ketika ditanyakan
lusetrs dan selendang foh watu Pertanyasn kemudian berlanjut ke bagian selendang dan
banyaknya kain yang dibutuhkan untuk membuat selendang. Dari pertanyaan ini sisws hanya
mampu menyebutkan bentuk  sclendang dan belum mampu  mendeskripskan  bahwa
banyaknys kain yang dibutuhkan untuk membunt selendang merupakan komsep luas dacrah
dari suaty beada dalam hal mi selendang toh watu.

Menurut Piaget dalam (Ibrahim dan Sepami, 2012:79) Siswa SD berads pada fase
opernsional konkret Berdasarkan fase ini, pembelajaran matematika i SD headaknya
berangkat dari sesuatu yang kookret, myata, dekat dengan kelndupon dan lingkungan siswa,
Freudenthal (1991) menyatakan bahwa matematika adalab aktivitas manusia dan harus
dikartkan dengan realias. Dari tcori ini dapat ditank kesimpulan bahwa konstruksi
pengetabuan matematis siswn akan ebih muduh spabils bernngkat dari pengalaman dan
pengetahuan sert kegutan, kebisaan, budsya yang sering muncul dan dilakukan di
lingkungan stay daerah tempat inggatnya. Model pembelajaran vang sesuat dengun filosofi
it adalah model pesdidikan matematika realistik (PMR).

Berangkat dari permasaluban di atas pesiulis merancang scbhuah desain pembelajaran
matematika realistik berbasis keunggulan jokal Kudus di mana secam spesifik dalam hal im
konteks yung digumakan adalah selendang toh watu agar mampu memberikan klim
pembelajaron yaog kondusif dalam mngka peningkatan pemahaman konsep, daya nalar dan
kecintann siswn terhadap potensi budaya yang ada di Kabupaten Kudus.

Tujuan dari penclian i adalab unuk mendapotkan desain pembelajaran matematika
realistik berkonteks selendang toh witu dan untuk mengetahin koefcktifonnya dalam

2. Kajian Pustaka
Pembelajaran Matematika di SD

Usin siswa SD berkisur 6 atau 7 tabhun sampat 12 stau 13 whun. Menurut Praget mercka
berada pada fase operasional konkret, Dan usia perkembangan kognitif ini siswa SD masih
terikat dongan objck komkret yang dapat ditangkap olch panca mdra (Heruman, 2012:1)
Matematiks yang abstrak dapat disjarkan kepada siswa SD melalui perbuatan  dan
pengertian. Penomusn kembali meajadi bagian penting dalam pembelajaran matematika di

PPPPTY Matemanika, )l Kaliurang ©m 6, Sambiser|, Condong catin, Degok, Seman
Oanrah itimewa Yogyakarta
Teip. 0274 BE1717, Fakn. 0274 BEST2S

Laman hetp //pAtkmatematiks org emad: sendimat @pStmatematika org
e E— T ———— 1)



JYYIIyy

FUR AR R

SD. Meskipun penermuan tersebut soderhana dan bukan hal baru bagi orang yang tclah
miengetahui sebelumnya, tetapi bagi siswa SD penemuan torschut merupakan suatu hal yang
baru  Proses penemuan ini ferkait dengan pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan
konsep yang diajarkan (Heruman, 2012:4). Proses penemuan kemudian dilanjutkan dengan
konstruksi pengetahunn yang dilukukan sendirt oleh siswa. Sedanghkan guru berperan sebagai
fasilutator dan pembimbing

Luas Dacrah Persegi Panjang dalam Kurikulum untuk kelas 111 SD

Ruang lingkup mata pelajaran matematika pada sstuan pendidikan SD'MI melipute: (1)

bilangan, (2) Geometri dan pengukutan serta (3) pengolshan data (Dokumen KTSP, 2006).

Materi luas dserah persegi panjang dalam kurikulum masuk ke dalam ruang lingkup

geometn dan pengukuran,

Adapun standar kompetonsi dan kompetensi davamya disajikan dalam tsbel | berikut.
Tabel 1. Luas Persegi Panjang dalam Kurikulum kelas 11 SD

Standur Kompesen s Kampetensi Dusar
5. Menghitung kehling, luas $.1 Menghitung kehiling persegs dan persegs panjang
perscgi dun persegi panang. | 5.2 Menghitung luas persegs dan persegi panjang
seria penggunaannya dalam 5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitun dengan keliling,
pemecahan masaluk luas peniegs dan perieyl pangang

Pendidikan Matematika Realistik

Freudenthal (1991) menycbutkan bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan hares
dikaitkan denga realitas. Pendidikan harus mengarahkan siswa dalam penggunaan berbagai
situasi dan kesempatan untuk menemukan kemball matematike dengan cara mercka sendin,
De Lange dalam (Hadi, 2005) menyatakan dalam proses penemuan kembali konsep harus
dikembangkan melalui penjelajahan berbagai persoalun “dunia niil’. Van den Heuvel-
Parhuizen dulam (Wijaya, 2012:20) menycbutkan reulitas dalam PMR tidak sckedar
mienunjukkan wnts koocksi dengan dunia nyata (real world) tetapi lebith mengacu pada
situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) olch siswa. Kebermaknaan konsep matematika
merupakun konscp utams dan pendidikan matemanka realistik. Di dalam pendidikan
matemanka realistik proses belajar berperan pesting. Gravemener (dalam Hadi, 2005)
menyatakan rute helajar (fearning route), i mana siswa dupat menemukan hasil berdasarkan
dn-m—ﬁhnm
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Adapun langkah pembelajarun matematika realistik dalam penelitian ini:

1. Menggunakan konteks
Konteks yang digunakan sdulsh selendung toh waty deagin mengajukan masalah “rill”
bagi stswa terkail selendang dan paksian adat yang dikenakan pada saat menan kretek.

(o]

Menggunakan model mmtuk matematisasi progresf

Mode] yang digunakan dalam penclitian ini adalah peraga luas dacrah persegi panjang

dan lembur kegiatan siswa penemuan konsep luas dserah persegi panjang,

3 Mchhat kontribusi siswa dalam konstruks: pengetahuan matematis ferkat penemuan
koasep luas dacrah pencgi panjang.

4 Mengembanglan interaktivitas dan karakter siswa sclama pembelajaran.

S Mengaitkan (imtertwining) konsep matematika dengan topik pembelajaran lainnya.

Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal Kudus

Asmani (2012:29) meayatakan keunggulun lokal adalah segala sesuatu yang menjads con
khas kedaerahun yang mencakup aspek ckonomi. budaya, teknologs, informasi, komunikasi
dan ckologi. Kounggulan Jokal harus dikembangkan dari potensi doemah. Potensi dacrah
merupakan potenst sumber daya spesifik yang dimiliki oleh suatu docrah. Pendidikan
berbasis keunggulan lokal adalah pendidikan yung memanfsatian keunggulan lokal dalam
aspek ckonomi, budaya, bahasa, teknologs informasi dan komunikasi, serta, ckologi yang
semuanys bermanfast bagt pengembangun kompetensi siswi

Konteks yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan koosep ethnomathematics
Ethnomatematika menurut Sumardyono (2004.21) dapat discbut sebagas “matematikn daluem
Iingkungan™ (math in the emvironment) atay “matematika dalam komunitas™ (math in the
community). Kontcks yang digunakan disini adalah sclendang toh wat.

Selendang Tob Watu

Selendunyg toh watu merupakin salah satu stribut yang digunakan dalam pakaian adat Kudus.
Gambar selendang toh waty dalam suatu pementasan budsys tan kretek disajikan dalam
gambar 1 berikut

Selendang toh watu digunakan
persegl panjang

Gambar 1. Pementasan Budaya Tan Kretck dengan menggunakan Pakaan Adat Kudus
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3. Metode Penelitian
Tahapan Penclitian

Penclitian i menggunakan metode design rescarch. Langkah proses penclitan dexgn
research scperti halnya pads proses perancangan pendidikan (educutional design), yuitu
analisls, perancangan, evahuass dan revisd yang merupakan proses sikfikal yang berakhir pada
keseimbangan antara teort (deal dengan praktiknys Menurut Gruvemeijer & Cobb (2006)
tihapan pelaksanaan dexign revearch adalah: 1) preparing for the experiment (persiapan
penelitian), 2) design experiment (pelaksanaon desain ckspernimen), dan 3) retrogpective
analysty (analisis data yang diperolch dan tabap schelumnya).

Langkah yang dilakukan Menurut Gravemeijer & Cobb (2006) adalah:

I Preparing for the experiment (persiapun penelitian). pada tahap ini dibuat iypothetical
learning trajectory (HLT) ata fintusan belajar. Dalam membust HLT diperfukan desain
pendabuluan yang berfungsi mengimplementuasikan sde awal yang diperoleh dari kajian
literarur  sebelum  mendesain  aktivitas  pembelajaran, diskusi  deogan gure  yang

2. Derign experiment (pelaksanaan desain eksperimen): thap ini bertujuan  ustuk
mengumpulkan data yang akan digunakan ymtuk menjawab pertanyaan penelitian.

3. Retrospective amalysiy (apalisis data yang diperoch dari tubap scbelumnya): peneliti
menganalisis data yang diperoleh dari tahap design experiment dan menggunakan hasil

Subjek Dan Lokasi Penelitian

Subjek dalam penclitian ini adalah 13 siswa kelas 111 SD | Purworejo Kudus. Siswa berada
pads usia 8-9 tahun, mereka telah belajar tentang beatuk — bentuk bangun datar di kelas | dan
11 dan mulai mengenal luas dserab bangun datar di kelas 111

Teknik Pengumpulan Data

Data-data penelitian dikumpulkan: dengan dokumentasi, observasi, foto, video tes
dun angket

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Beberapa hal yang dilakukan dalam thapan ini adalah divkusi dengan guru mutra yang sudah
berpengalaman  dalam: (1) merumuskan twuan pembelajaran, (2) merancang dan
menytapkan desain pembelajaran matematika realistik berkonteks selendang toh waru pada
materi Juss dscrah persegi panjang, desain pembelajaran tertuang  dalam  perangiat
pembelajaran: silsbus, RPP, lembar kegiatan siswa (LKS), media pembelajuran, alat peraga
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dan bahan ajer, (3) merencanakan kegintan/aktivitas  belajar siswa dan  pengelolaan
pembelujaran gura, Dani Kegiatan ~ kegiatan mi kemudisn diramuskan lintasan belajar atou
HLT terkan maten luas docrah persegi panjang dengan menggunakan model PMR
berkonteks selendung toh watu.

Adapun HLT dalam pembelajaran matcrattkes maten luss dacrah perseg) punjang dengan
menggunakan model PMR berkonteks selendang toh watu disajikan pads tabel 2 berikut.

Tabel 2. HLT dalam Pembelajaran Luas Dacrah Persegs Panjang

Tujuan Kegianan sktivitas Dugaanhipotous Konsep
Siswa manym Molilat dan mengamati | Siswa berpikic baliwa Pengetabnaun
menycbutkan selendang toh want schondang woh wati berbentuk | sentang bentuk ~
bangun yang berdesarkan ciri - cirinya panjang, namun bentuk bangun
berbwentisk berbentuk persegi mungkin ada beberapa sivwa datur
persegi panjang | panjang atau bukan yang berpikir berbentuk
dan bangun hangun yang lain
vang bukan
berbontuk
| perscgt panang
Stswy mampy | Melibat, mengamati Suwa mampu mengawsh Unisisr — utiser
menyebuthun selondang toh wats yang | bemar, namun munghin j persegs panjang
unKUr — unsar penieg ada yang terbalik dalam
persegl panjang | panjang kemudian menentukan panjang dan

mencari dan menentukan | lobatoys
Siswa mampy m Stswa mumpu menjawsh Hanyaknya ban
msernaham| selendang toh wity benar, naman mungkin jugs yang dibutubhan
konsep lsas dituryuidcan dengan ada yang kurang pas dalam untuk membuat
dacrah persegt | banyaknys kain yang tmenjawab sclendang vang
panjang dibutuhkan untok metepresentasikan

membaut selondang onsep luss

daerah persegi
panjang

menermskan persey watuan yang 0de | dacrah porsga persegi panjang | penegi satuan
konsep luay o dalam peraga luas emgan yang
dacrah persegt | decrsh persegs pamjang | persegs satsan ying ada di
panpang dengan dalatmnyy konsep luas
bantuan alat dacrah percg
peraga panjang
Stawa mamps | Melakukan koastraks Seowa mampu mengonstruksi | Luas dneraly
konscp luas berdasarkan cirvkarakser | menysmpulkan kossep rumes | secara formal
dacrah persegl | dard beborapa poraga Juas | luas dacrah persegs panjang
berdasarkan untuk menyimpulkan ke | pencmuan konsep yang
hegiatan tahapan matematibs dilakukan
penermuan formal serkait luas daceah
Aonscp yang persegs panjang
[ tibunuban
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Tahap Design Experiment

Dulam tahapan ini kepiatan pembelajaran yang dwumuskan pada tahap sebelumnya
diujicobakan ke lapangan Dalam penclitian ini design experiment di kelas 111 SD |
Purworejo dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. Pencliti dibantu oleh tim peneliti, gury
kelas dan makasiswa. Dalam tahapan ini guru kelas yang merupakan mitrs dalam penclitian
berperan  mengamati  pengelolasn  pembelajaran  serta memberikan  kontribusi  dalam
pengisian angket rospon. Tim penclii mengsmati aktvitas belajar sivwa, sedangkan
beberaps  mahasisws  mendokumentsikiun  kegistan  pembelajaran.  Adapun  tahapan

2. Penggunaan konteks masaluh realistik dalam hal i digunakan selendang toh watu

b. Penggunaan mode! untuk masematisasi progresif
Pada mahep int pencliti menggunokan alst perugs luas dacral persegi panjang dan
lembar kegiatan siswa (LKS) pescruan komsep luas daerah persegi panjung.

€. Pemanfaatan basil konstruksi sivwa
Pada tahap ini siswa mengonstrukyi peraga yang diberikan untuk meadapatkan konsep
untuk landasan pengembangan konsep matematika.

d.  Pengembangan interaktivitas dan karakter
Dant kegistan ini terjadi interaksi sosial antarn stswa dengan siswa, siswa dengan guru,
dan siswa dengan anggots kelompok yang lain. Interaksi sosial dalam pembelajaran mi
berperan membentuk kurakier siswa yang mau menghargai pendapat omng lain dan
bersikap demokeatis. Tuntutan mempresentasikan gagasan penemuan koasep luas
daerah persegi panjung dalam diskusi berkembang menjadi suati bentuk kesadaran dan
tanggung jawab dalam mengomunikasikan gagasan kepada lingkungan.

€. Pengaitan antar konsep matematika
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Gambar 2. /ceberg Penemuan Konsep Luas dacrah persegs panjang Di SD 1 Purworgjo

Tahap Retrospective Analysis

Pada tahap mi penclit dan gurw melakukan snalisis retrospektif yang bertujuan untuk
mereflcks: dan menganalisis proses pembelsjaman yang telah dilaksanaoakan dan juga
membandingkan antirs HLT dan desain pembelagaran yang telah dibuat dengan kenyataan
vang terjadi pada suat pembelajaran.  Scecara kescluruhan proses pembelajaran terlaksuns
dengan baik. Adapun Hasil dan termuan dolam penelittian i adalah scbagal benikot: 1)
aktivitas belajar siswa dalam mepemukan konsep luoas docrah pensegi panjang tergolong
dalam kategon baik dengan mta-rata skor aktivitas belajar 3.45; 2 pengeloluan pembelajaran
guru menggunakan model PMR berkonteks selendang toh watu pada matent luas dacrah
persegi panjang dalam kategori baik dengan rata-rataskor 4,3; 3) respon siswa terhadap
pembelajaran jugs baik dengan rats-mtnskor 4.2, Scbagian besar siswy meéngaku senang
dengan pembelajaran matemanka seperti ini, mercka mengaku lebeh menarik karens ada
kegmatan menempe! dun menghitung banyaknya persegi satuan, selan i mereka menjads
lebih mengenal budaya dan atribut pakitan adat Kadus, 4) respon guru terhadap proses
pembelujaran juga sangat baik dengan mataerata shor 48 Gure merasa senang dan
mendapatkan wawasan baru dengan proses pembelajaran matematiks realistik berkoateks
solondang toh warn.

Berikut imi disajikan beberapa sermuan serkait sktivitas sivwa dalam menermukon Konsep hias
1. Kegiatun Pengamatan bentuk dan bagian — bagian sclendang toh watu

Gambar 2, Kegiatan Pengamatan terhadap benruk dan bagian Selendang Toh Waru
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Putri yang dudek i depan ketiks ditanyskan selendang toh wata berbentuk apa, din sudah
bisy menjawab persegi panjang, skan tetapi Putn kebingungan ketika ditanyakan unsur-
unsurmya (panjang dan lebar). Akhimya Faisal yang dapat memjawab bagian yang panjang
dinamakan panjang. sedangkan bagian yang pendek dinamakan lebar.

Gambar 3. Kegintan Pengamatan terhadap luay Sclendung Toh Wat

Siswa mengalami sedikit kesulitan ketika dipancing untuk menyebutkan konsep luas
selendang toh waty, namun setclah diberikan pertanysan-pertanyasan menuntun akhirnya
Naila mampu menjawab bahwa luns selendang tersebut adalah permuksannya, kemudian
siswa ditanyakan permukosnnys terbuat dan apa” Screntak mercka mesjawab  kan
Akhimya sampailah mercka pada konsep luas, di mans luss permukaan selendang adalah
banyaknya kain yang dibutshkan untuk membuat selendang tersebut.

Gambar 4. Kegiatan Pencmuan konsep luss daersh persegs panjang
dengan bunstuan peraga dan LKS
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Pada aktivitas ini setiap kelompok berssaba menemukan konsep luas dacrab persegi panjang
dnpnhmm&nLK&Gquhleh‘dn fasilitator. Benkut
MﬁmhﬁlmLKSmmupdl&me

Gambar 5, Hasil pekeraan siswa dalam menemukan konsep luas
dacrab persegi panjang melalut LKS

mmmmmm.mwmmmmmm
persegi swtuan yang menunjukkan panjung, dan beraps banyak persegl satuan yang
menunjukkan lebar dan sampai pada perhitungan luas perseg) panjang yang ditunjukkan oleh
banyaknyu persegi satuan yang ada ¢ dalamnys.

5. Simpulan Dan Saran

Simpulan

efcktif digunakan dalam pembelajoran matermatika maten luas doerah persegs panjang.
tuas dacrah persegi panjang.

Pelaksanaan pembelajaran matematika reabistik berkonteks selendang toh watu berjalan
dengan lancar, efektif, respon siswa dan gury baik. Selain itu proses pembelajaran dapat
memumbuhkan kecintaan stswa techadap budaya lokal dalam hal ini pakaian adat Kudus

Saran

Guru, peneliti dan para pemerhati pendidikan hendaknya muls berpikic kreatif dalam
memaksimalkan pemberdayasn potensi lokal dacrahnya schugar sumber belajar dan media
dalam pembelajaran matematika SD dalam rangka penanaman komsep yang lebih matang
dan penumbuhan kecintasn generasi bangsa terhadap budaya dan potensi lokal dacrah-
daerah di Indonesia.

PPPPTK Matematiha, J. Kaburang Km 6, Sambisar, Condong catur, Depok, Steman
Daersh homens Yogyakarta
Talp. 0274 881717, Faks 0Z74 685725
Larman hap /fodtkmatematica oag emall sendimat@pdthmatematia, org




(N 8

| DRV RV R A

1314 November 2013 (&

Daftar Pustaka

Asmani, J. 2012, Pendidikan Berbasis Kevmggwian Lokal Yogyakarta - DIVA Press.
wmmtwnmmunxmmpm

Design Routledge
Madi, S. 2008 Penddidibian Mutemariha Realistik daw Impleentasinye. Banjarmasin: Tulip.
Hermman. 2012. Model Pembelajaran Matematika di Sekolabh Daxqr. Bundung: PT Remai Rosida

Karya.
theakim & Suparmi. 2012, Perhelafaran Matematiks Teor dan Aplikasmys. Yogyskarta: SUKA-Pros
UIN Sutan Kalijaga.
Suherman. £ 2003, Srruregi Pembelwaran Matematika Kontemporer. Bandung- JICA. Universits
Pondidikan Indomevia.
2004, Matematida don Implikasime terhadap Pembelajaran Matematika.

Tersedia di http s timss b ody/. Diundub |7 Febroart 2012
mmuhmmuwﬂmummm
Muatematika. Yogyakarta Graha T

PPPRTE Matamatika, /1. Lallurang Xm 6, Sambisari, Condong catur, Depok, Sleman
Daerah Istimewa Yogyaharta
Telp. 0274 831717, Feks 0274 885725
Laman hetp //patkmateratika org email sendenat @odtxmatermatiks org




